
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan yaitu

1. Pengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan indikator pendidikan menggua-

nakan K-Means dengan nilai centroid diinisiasi dari hasil pengelompokkan

metode berhirarki agglomeratif memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan

pengelompokkan dengan K-Means sederhana ditinjau dari nilai DBI yang lebih

kecil

2. Hasil pengelompokkan Kabupaten/kota di 13 provinsi yang ada di wilayah In-

donesia timur berdasarkan indikator pendidikan Angka Partisipasi Kasar (APK)

dan Angka Partisipasi Murni (APM )SMA, SMP dan SD sederajat terbentuk 3

klaster dan klaster ke 3 memiliki nilai indikator pendidikan yang rendah diband-

ing klaster 1 dan 2. Sementara untuk pengelompokkan berdasarkan indikator

pendidikan Angka Mengulang, Angka Putus Sekolah dan Rasio Siswa Guru

SMA/SMK, SMP dan SD sederajat membentuk 5 klaster. Diperoleh bahwa

klaster 2 memiliki nilai yang kurang baik untuk angka putus sekolah dan rasio

siswa guru di jenjang SMA/SMK, SMP maupun SD.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Setelah mengetahui hasil pengelompokkan/pengklasteran dan karekteristik dari



masing-masing kelompok/cluster, diharapkan pemerintah dapat memberikan

perhatian dan bantuan pada daerah - daerah yang memiliki nilai yang kurang

baik di sejumlah indikator pendidikan.

2. Dalam pengembangan penelitian selanjutnya dapat melakukan penentuan cen-

troid awal pada K-Means dengan metode lainnya seperti optimasi dengan Algo-

ritma Genetika atau dapat menerapkan metode pengelompokkan lainnya seperti

Partitioning Around Medoids (PAM), dan Fuzzy C-Means
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